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ANTAGONISM BACTERIA OF Pseudomonad fluorescens TO INHIBITING 
PATHOGENIC FUNGAL Fusarium oxysporum f . sp . melonis IN RHIZOSPHERE 
OF MELON GERMINATION 
 
Novita Galuh 
Faculty of Agriculture UPN “Veteran” East Java, Surabaya 
 
ABSTRACT 
 
The aim of research was to prove antagonism bacteria of Pseudomonad 
fluorescens to inhibiting pathogenic fungal Fusarium oxysporum f. sp. melonis to 
result in defective. Research activities is undertaken in melon agricultural field in 
Technical Implementation Unit Agribusiness and Horticulture, Lebo, Sidoarjo; Karang 
Sinom Village, Indramayu; and Plant Protection Laboratory of Agriculture UPN 
"Veteran" East Java. This research carried out during October 2013 until February 
2014. Method is arranged in a Randomized Completely Design with 3 treatments 
and 4 replications for antagonistic experiment bacteria of Pseudomonad fluorescens 
to inhibiting pathogenic Fusarium oxysporum f. sp. melonis, colonization pattern and 
biological agents in rhizosphere of melon germination using descriptive and 
destructive methods. In antibiosis experiment bacteria of Pseudomonad fluorescens 
from rhizosphere of melon germination to pathogenic Fusarium oxysporum f. sp. 
melonis is used a Randomized Completely Design with 4 treatments and 4 
replications. Isolation and screening method of bacteria of Pseudomonad 
fluorescens have been found 9 isolate and 3 isolate is Pseudomonad fluorescens 
such as PfN2, PfN5 and PfN7. Antagonistic biological agents experiment to 
pathogenic fungal showed that PfN7 is the most effective inhibitor with inhibiting 
percentage 21.88 %, this isolate is used for the next experiment. The result of 
experiment with colonization pattern and biological agents in rhizosphere of melon 
germination show that biological agents were effective colonize in rhizosphere of 
melon germination. Result of statistic analyst showed that antibiosis of antagonist 
bacteria of Pseudomonad fluorescens from rhizosphere of melon germination have a 
significant influence for reducing pathogenic fungal Fusarium oxysporum f. sp. 
melonis with inhibition zone, 2nd days after inoculating has inhibiting percentage   
6.25 %, and 4th days after inoculating has significant inhibiting percentage 8.81 %. In 
6th days after inoculating has inhibiting percentage 11.88 %, and the most inhibiting 
percentage is showed in 8th days after inoculating e.g. 18.88 %. 
 
Key Words : Fusarium wilt , antagonism, Pseudomonad fluorescens, rhizosphere   
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui antagonisme bakteri 
Pseudomonad fluorescens terhadap Fusarium oxysporum f. sp. melonis yang dapat 
menyebabkan kerusakan cukup serius. Kegiatan penelitian dilaksanakan di lahan 
melon UPT Pengembangan Agribisnis dan Tanaman Hortikultura Lebo, Sidoarjo; 
Desa Karang Sinom, Indramayu; dan Laboratorium Kesehatan Tanaman Fakultas 
Pertanian, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. Penelitian 
dilakukan pada Oktober 2013 sampai dengan Februari 2014. Metode yang 
digunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan pada 
uji antagonistik bakteri Pseudomonad fluorescens terhadap patogen            
Fusarium oxysporum f. sp. melonis, serta dalam pola kolonisasi agensia hayati dan 
patogen di rizosfer perkecambahan melon menggunakan metode diskriptif dan 
destruktif. Pada uji antibiosis bakteri Pseudomonad fluorescens dari rizosfer 
perkecambahan melon terhadap patogen Fusarium oxysporum f. sp. melonis 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 
Penelitian dilakukan dengan cara isolasi dan screening bakteri             
Pseudomonad fluorescens dimana didapatkan 9 isolat, 3 diantaranya merupakan 
bakteri  Pseudomonad fluorescens yaitu isolat PfN2, PfN5, dan PfN7. Pada uji 
antagonistik agensia hayati terhadap patogen menunjukkan bahwa isolat PfN7 
merupakan isolat yang mempunyai persentase daya hambat tertinggi sebesar    
21.88 %, isolat tersebut dipergunakan dalam penelitian selanjutnya. Hasil penelitian 
perlakuan pola kolonisasi agensia hayati dan patogen di rizosfer perkecambahan 
melon menunjukkan bahwa bakteri agensia hayati dan patogen dapat 
mengkolonisasi rizosfer perkecambahan melon. Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa antibiosis bakteri antagonis Pseudomonad fluorescens dari rizosfer 
perkecambahan melon memberikan pengaruh yang sangat berbeda nyata terhadap 
perkembangan jamur patogen Fusarium oxysporum f. sp. melonis dengan 
terbentuknya zona hambat,  dimana pada perlakuan 2 HSI diperoleh daya hambat 
sebesar 6.25 %, dilanjutkan dengan perlakuan 4 HSI meunjukkan daya hambat yang 
cukup signifikan yaitu sebesar   8.81 %, kemudian diikuti oleh perlakuan  6 HSI 
sebesar 11.88 % dan daya hambat optimal ditunjukkan pada perlakuan 8 HSI 
sebesar 18.88 %. 
 
Kata Kunci : Layu Fusarium, Antagonisme, Pseudomonad fluorescens, Rizosfer 
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I. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Penyakit layu fusarium pada melon yang disebabkan oleh patogen         
Fusarium oxysporum f. sp. melonis merupakan salah satu penyakit utama pada 
tanaman melon yang menyebabkan kerusakan cukup serius (Semangun, 2004). 
Fusarium oxysporum merupakan patogen tular tanah yang memiliki kisaran inang 
yang luas, serta mempunyai kemampuan bertahan yang lama dalam tanah maupun 
pada bagian tanaman yang telah mati, sehingga serangan Fusarium oxysporum sulit 
untuk dikendalikan (Agrios, 1978).  
Pengendalian serangan Fusarium oxysporum menggunakan fungisida dapat 
menimbulkan masalah pencemaran lingkungan, gangguan keseimbangan ekologis 
dan residu yang bersifat racun, disamping itu perlakuan fungisida membutuhkan 
biaya yang besar karena dilakukan secara berulang dan dapat merangsang 
timbulnya patogen baru yang lebih resisten terhadap fungisida serta matinya 
mikroorganisme yang berguna bagi tanah (Rahaju, 2007). 
Salah satu cara alternatif yang dapat dilakukan ialah melakukan 
pengendalian secara hayati. Mikroorganisme pengendali penyakit tanaman yang 
hidup pada daerah rizosfer sangat sesuai digunakan sebagai agensia hayati karena 
rizosfer merupakan daerah akar tumbuhan yang terbuka terhadap serangan patogen 
(Hasanudin, 2003). Bakteri Pseudomonad fluorescens merupakan salah satu 
agensia hayati yang dapat ditemukan di daerah perakaran tumbuhan (rizosfer) dan 
kebanyakan tidak dapat tumbuh dalam kondisi masam (pH 4,5) (Bradbury, 1986 
dalam Supriadi. 2006). 
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Pseudomonad fluorescens mempunyai kemampuan menekan populasi 
patogen dengan melindungi akar dari infeksi patogen tanah dengan cara 
mengkolonisasi permukaan akar, menghasilkan senyawa kimia anti jamur, antibiotik, 
siderofor dan kompetisi dengan patogen dalam penyerapan kation Fe (Supriadi, 
2006). Siderofor berfungsi mengikat ion Fe3+ dari lingkungan sehingga patogen tidak 
dapat memanfaatkan senyawa tersebut dan mengakibatkan pertumbuhan jamur 
terhambat (Leong, 1988 dalam Hamdan, 1991). Menurut  Mulyan (1997) kecepatan 
kolonisasi akar oleh bakteri antagonis merupakan salah satu aspek penting dalam 
menentukan aktifitas melindungi daerah perakaran. 
Agensia hayati umumnya lebih efektif bila diaplikasikan sebagai perlakuan 
preventif sebelum penyakit berkembang dan aplikasi lanjutan perlu dilakukan untuk 
memperoleh penekanan penyakit yang dapat bertahan lama (Utkhede, 2005). 
Namun keefektifan agensia hayati dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, baik 
biotik maupun abiotik (Someya, 2005). 
Terminologi antibiosis identik dengan pengertian antibiotik yaitu senyawa 
organik yang diproduksi oleh mikroorganisme yang dalam konsentrasi rendah dapat 
mengganggu pertumbuhan dan aktivitas metabolisme mikroorganisme lain. 
Antibiosis dalam pengendalian hayati merupakan mikroba yang mampu 
menghamabat pertumbuhan mikroba lain dengan antibiotik yang diproduksinya 
(Cook, 2002). Menurut Syamsuni (2006) khasiat antibiosis dapat dipisahkan 
(diekstrak) agar lebih mudah dipergunakan dan disimpan. Dyah (2005), melaporkan 
bahwa Pseudomonas fluorescens mampu menekan pernyakit layu yang disebabkan 
oleh jamur Fusarium sp. pada tanaman tomat.  
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Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah ada maka perlu dilakukan 
penelitian tentang antagonisme bakteri Pseudomonad fluorescens terhadap 
Fusarium oxysporum f. sp. melonis di rizosfer perkecambahan melon. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
(1) Apakah isolasi dan screening pada lahan melon di Unit Pelaksana Teknis 
(UPT) Pengembangan Agribisnis dan Tanaman Hortikultura Lebo, Sidoarjo 
akan menemukan bakteri Pseudomonad fluorescens yang mampu 
menghambat patogen Fusarium oxysporum f. sp. melonis ? 
(2) Apakah bakteri Pseudomonad fluorescens yang ditemukan, mampu 
berkompetisi dengan patogen Fusarium oxysporum f. sp. melonis di rizosfer 
perkecambahan melon ? 
(3) Apakah bakteri Pseudomonad fluorescens di rizosfer perkecambahan melon 
menghasilkan antibiosis ? 
 
1.3 Tujuan 
(1) Mendapatkan bakteri Pseudomonad fluorescens pada lahan melon di UPT 
Pengembangan Agribisnis dan Tanaman Hortikultura Lebo, Sidoarjo yang 
mampu menghambat patogen Fusarium oxysporum f. sp. melonis. 
(2) Mengetahui pola kolonisasi bakteri Pseudomonad fluorescens dengan 
patogen Fusarium oxysporum f. sp. melonis di akar perkecambahan melon. 
(3) Mengetahui adanya kemampuan antibiosis pada Pseudomonad fluorescens 
dalam menghambat Fusarium oxysporum f. sp. melonis di rizosfer 
perkecambahan melon. 
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1.4 Manfaat 
(1) Memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya pengendalian hayati yang 
berkaitan dengan antogonisme bakteri Pseudomonad fluorescens terhadap 
Fusarium oxysporum f. sp. melonis. 
(2) Memberikan informasi mengenai alternatif pengendalian hayati terhadap 
Fusarium oxysporum f. sp. melonis penyebab penyakit layu pada melon 
dengan menggunakan agensia hayati bakteri Pseudomonad fluorescens. 
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